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MOTTO 
 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.  

(QS. Al Insyirah: 5-6) 
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ABSTRAK 
 
Miftahul Khoir, 22202012024, Tesis; Komunikasi Politik Bupati Bantul 
Sebagai Juru Kampanye Pilpres 2024: Persfektif Opini Publik Menurut Dan 
Nimmo Dan Etika Politik Islam. Penelitian ini menganalisis keterlibatan Bupati 
Bantul sebagai juru kampanye dan ketua Tim Pemenangan Daerah (TPD) pasangan 
calon 01 dalam Pemilihan Presiden 2024. Keterlibatan Bupati Bantul memunculkan 
pro dan kontra pada berbagai kalangan masyarakat karena keputusan menjadi juru 
kampanye dianggap tidak biasa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
keterlibatan Bupati Bantul sebagai juru kampanye, opini publik tentang ketertiban 
tersebut dan mengetahui tinjauan etika politik Islam terdapat keterlibatan tersebut. 
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan Bupati 
Bantul dan empat tokoh masyarakat dari berbagai kalangan serta profesi. 
Hasil penelitian menunjukkan; pertama, opini publik tentang Bupati Bantul sebagai 
juru kampanye menunjukkan dukungan pribadinya kepada paslon 01, yang 
memunculkan kontroversi selama masa kampanye dan pemilu 2024. Terdapat tiga 
berita yang memuat Bupati Bantul sebagai juru kampanye dan berbagai konten pada 
akun sosial media yang menunjukan pro dan kontra masyarakat. Kedua, 
berdasarkan teori etika politik Islam terdapat lima poin yang ditemukan; pertama 
keadilan, Bupati Bantul berpihak pada pasangan calon nomor urut satu dan ikut 
memimpin kampanye paslon tersebut sehingga tidak memenuhi indikator keadilan. 
Kedua toleransi, Bupati Bantul melakukan komunikasi pada kampanye dengan 
bijaksana dengan tidak melakukan menjelekan atau membully paslon lain di luar 
paslon Anies Muhaimin. Ketiga amanah, Bupati Bantul mengenal Anies Muhaimin 
secara langsung sehingga menyampaikan informasi yang sebenarnya tanpa 
membutuhkan riset. Keempat demokratis, Bupati Bantul melakukan kampanye 
sebagai bagian dari demokrasi dan mendapatkan reaksi pro dan kontra dari berbagai 
kalangan masyarakat.  Kelima persamaan bagi semua umat manusia, Bupati Bantul 
melakukan kampanye pada masyarakat yang memiliki latar belakang daerah yang 
sama dengannya yaitu masyarakat Bantul, DIY. Selanjutnya rekomendasi untuk 
peneliti berikutnya agar melakukan penelitian kepada kepala daerah lain yang juga 
melakukan kampanye setingkat Bupati, Walikota, Gubernur, Presiden serta 
perangkat pemerintahan lainnya. 
  
  
Kata Kunci; Bupati Bantul, juru kampanye, opini publik, etika politik Islam, 
pilpres 2024 
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ABSTRACT 
 

Miftahul Khoir, 22202012024, Thesis; Political Communication of Bantul 
Regent as a Campaigner for Presidential Election 2024: Public Opinion 
Perspective According to Dan Nimmo and Islamic Political Ethics This study 
analyzes the involvement of the Regent of Bantul as a campaigner and chairman of 
the Regional Winning Team (TPD) for candidate pair 01 in the 2024 Presidential 
Election. The involvement of the Regent of Bantul has raised pros and cons in 
various circles of society because the decision to become a campaigner is 
considered unusual. This study aims to analyze the involvement of the Regent of 
Bantul as a campaigner, public opinion about the order and find out the review of 
Islamic political ethics. The research used a descriptive qualitative method with a 
case study approach. The research data was collected through in-depth interviews 
with the Regent of Bantul and four public figures from various circles and 
professions. 
The results showed; first, public opinion about the Regent of Bantul as a campaigner 
showed his personal support for candidate 01, which led to controversy during the 
campaign period and the 2024 election. There are three news articles that contain 
the Regent of Bantul as a campaigner and various content on social media accounts 
that show the pros and cons of the community. Second, based on the theory of 
Islamic political ethics, there are five points found; first, justice, the Regent of 
Bantul sided with candidate pair number one and participated in leading the 
candidate pair's campaign so that it did not fulfill the indicators of justice. Second, 
tolerance, the Regent of Bantul communicated in the campaign wisely by not 
criticizing or bullying other candidates outside the Anies Muhaimin candidate pair. 
Third, trustworthy, the Regent of Bantul knows Anies Muhaimin directly so that he 
conveys actual information without the need for research. Fourth, democratic, the 
Regent of Bantul conducts campaigns as part of democracy and gets pro and con 
reactions from various circles of society.  Fifth, equality for all mankind, the Regent 
of Bantul conducted a campaign for people who have the same regional background 
as him, namely the people of Bantul, Yogyakarta. Furthermore, recommendations 
for future researchers to conduct research on other regional heads who also conduct 
campaigns at the level of Regent, Mayor, Governor, President and other 
government officials. 
  
  
Keywords; Regent of Bantul, campaigners, public opinion, Islamic political 
ethics, presidential election 2024 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sistem pemerintahan desentralistik di Indonesia, kepala daerah 

memiliki kewenangan yang cukup besar dalam menjalankan roda 

pemerintahan di daerahnya. Namun, tidak jarang kepala daerah juga 

memiliki afiliasi dengan partai politik tertentu, baik sebagai kader maupun 

simpatisan. Fenomena keterlibatan kepala daerah dalam kampanye politik 

partai menjadi sorotan karena berpotensi menimbulkan konflik kepentingan 

dan mengganggu netralitas birokrasi. Keterlibatan ini dapat terjadi dalam 

bentuk secara terbuka menyatakan dukungan, menjadi juru kampanye, 

hingga memanfaatkan sumber daya pemerintah daerah untuk kepentingan 

kampanye partai tertentu.(Mahi M Himkat, 2017, p 951–952).  

Pemilihan Presiden (pilpres) 2024 merupakan momentum krusial 

dalam perjalanan demokrasi Indonesia, menandai babak baru dalam isu 

politik nasional. Peristiwa lima tahunan ini tidak hanya menjadi ajang 

kontestasi para kandidat presiden, tetapi juga menjadi cermin bagi 

kematangan demokrasi di negeri ini. Pilpres 2024 menjadi panggung di 

mana berbagai elemen masyarakat, termasuk elit politik lokal, menunjukkan 

peran dan pengaruhnya dalam lanskap politik nasional. Peran elit politik 

lokal, khususnya kepala daerah seperti bupati, menjadi sorotan publik yang 

intens. Posisi mereka yang berada di antara kepentingan lokal dan nasional 
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menciptakan dinamika unik dalam percaturan politik. Keterlibatan mereka 

dalam aktivitas kampanye presiden memunculkan pertanyaan tentang batas 

antara tugas sebagai pemimpin daerah dan hak sebagai warga negara untuk 

berpartisipasi dalam proses politik nasional (Prasetyo et al., 2023). 

Keberpihakan Presiden Jokowi dalam Pilpres 2024 telah menjadi isu 

yang menarik perhatian publik dan menciptakan opini publik yang 

kompleks. Sebagai presiden, setiap tindakan dan pernyataan Jokowi 

mendapat sorotan tajam, terutama terkait netralitasnya dalam kontestasi 

politik. Meskipun tidak secara eksplisit menyatakan dukungan, berbagai 

tindakan Jokowi dianggap mengarah pada keberpihakan terhadap pasangan 

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka, putranya sendiri. 

Kontroversi semakin memanas dengan keputusan Mahkamah Konstitusi 

yang memungkinkan Gibran mencalonkan diri sebagai calon wakil 

presiden, mengingat ketua MK saat itu adalah paman Gibran. Kritik juga 

muncul terkait dugaan penggunaan fasilitas negara untuk kepentingan 

kampanye, seperti kunjungan ke daerah-daerah dan program bantuan sosial. 

Pernyataan-pernyataan Jokowi yang dianggap sebagai bentuk dukungan 

tidak langsung semakin memperkeruh suasana politik (Ajid Fuad Muzaki, 

2024). 

Pihak oposisi dan pendukung calon lain mengkritik keras 

keberpihakan ini, menganggapnya sebagai pelanggaran etika dan prinsip 

netralitas pejabat negara. Hal yang terjadi berdampak signifikan pada opini 

publik, mempengaruhi polarisasi di masyarakat dan pergeseran dukungan 
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dari berbagai pihak. Sementara itu, KPU dan Bawaslu mendapat tekanan 

untuk menindaklanjuti laporan-laporan terkait dugaan pelanggaran 

netralitas. Situasi ini menciptakan konteks yang kompleks bagi penelitian 

tentang komunikasi politik di tingkat daerah, khususnya di Kabupaten 

Bantul, di mana etika politik islam tercermin dalam perilaku politik 

pimpinan daerah sebagai juru kampanye (Aryo Putranto Saptohutomo, 

2024). 

Keterlibatan Bupati Bantul sebagai juru kampanye dalam Pilpres 

2024 mencerminkan kompleksitas hubungan antara politik lokal dan 

nasional di Indonesia. Fenomena ini memicu perdebatan dan opini publik 

multidimensi yang melibatkan aspek legal, etis, dan prinsip-prinsip etika 

politik Islam. Pemberitaan di media sosial pun bermunculan membahas 

tentang kontroversi terlibatnya bupati bantul sebagai juru kampanye yang 

mendukung salah satu calon wakil presiden pada pemilihan presiden 2024, 

Peran ganda Bupati menimbulkan pertanyaan tentang potensi konflik 

kepentingan, netralitas pemerintahan daerah, dan penerapan prinsip-prinsip 

seperti amanah, keadilan, dan kemaslahatan umat. Reaksi masyarakat 

Bantul menjadi indikator penting persepsi opini publik terhadap fenomena 

ini. Prinsip etika politik islam juga menjadi sorotan, menuntut transparansi 

dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan (Pertana, 2024). 

Bupati Bantul sebagai juru kampanye Partai Kebangkitan Bangsa 

(PKB) menambah dimensi penting dalam analisis penelitian ini. PKB, yang 

lahir dari rahim pergerakan organisasi Islam, khususnya Nahdlatul Ulama 
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(NU), membawa nilai-nilai dan aspirasi Islam dalam kancah politik 

nasional. Partai ini secara historis memiliki akar kuat dalam tradisi 

pesantren dan pemikiran Islam moderat di Indonesia. Latar belakang PKB 

yang kental dengan nilai-nilai Islam ini menciptakan konteks unik dalam 

keterlibatan Bupati Bantul sebagai juru kampanyenya (Pertana, 2024). 

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat 

minimnya kajian yang mengintegrasikan perspektif komunikasi politik Dan 

Nimmo dengan etika politik Islam dalam menganalisis fenomena 

keterlibatan kepala daerah dalam kampanye politik. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 

memahami dinamika komunikasi politik dan etika kepemimpinan di tingkat 

lokal. Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini akan mengkaji secara 

mendalam bagaimana komunikasi politik dan opini publik terbentuk terkait 

keterlibatan Bupati Bantul sebagai juru kampanye, serta mengevaluasi 

praktik tersebut dari perspektif etika politik Islam. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman komprehensif tentang fenomena tersebut 

dan kontribusinya terhadap perkembangan demokrasi lokal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Opini Publik terhadap Keterlibatan Bupati Bantul Sebagai 

Juru Kampanye? 

2. Bagaimana etika politik islam Bupati Bantul sebagai kepala daerah 

sekaligus juru kampanye dalam Pilpres 2024? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan bagian penting dalam penulisan karya 

ilmiah dan harus sejalan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan 

(Rashid, 2022). Tujuan dari penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

a. Mengetahui Opini Publik terhadap Keterlibatan Bupati Bantul 

Sebagai Juru Kampanye. 

b. Mengetahui bagaimana etika politik islam Bupati Bantul sebagai 

kepala daerah sekaligus juru kampanye dalam Pilpres 2024. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna 

bagi keberlangsungan dunia penelitian maupun pendidikan baik dari 

segi teoritis dan praktis (Sahir, 2022). Adapun kegunaan dalam 

penelitian ini terbagi dua untuk penjelasan dan pembahasan dari 

keduanya yaitu sebagai berikut:  

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan ilmu komunikasi politik, 

khususnya dalam penerapan teori opini publik Dan Nimmo dalam 

menganalisis keterlibatan kepala daerah dalam kampanye politik. 

Kajian ini juga berkontribusi pada pengembangan literatur 

akademik yang mengintegrasikan perspektif komunikasi politik 

dengan etika politik Islam dalam konteks kepemimpinan daerah. 

Penelitian ini memperkaya pemahaman teoretis tentang dinamika 
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hubungan antara politik lokal dan nasional dalam sistem demokrasi 

Indonesia, terutama dalam hal peran ganda kepala daerah.  

b. Kegunaan Praktis 

Hasil penelitian dapat menjadi referensi penting bagi 

pembuat kebijakan dalam merumuskan regulasi yang berkaitan 

dengan keterlibatan kepala daerah dalam kegiatan politik praktis. 

Bagi penyelenggara pemilu, temuan penelitian ini dapat 

memberikan masukan berharga dalam mengawasi dan 

mengevaluasi keterlibatan pejabat publik dalam kampanye politik. 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat dalam memahami 

dinamika politik lokal dan implikasinya terhadap kualitas 

pemerintahan daerah. Bagi kepala daerah, hasil penelitian dapat 

menjadi panduan dalam menyeimbangkan peran mereka sebagai 

pemimpin publik dan aktivis politik.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan tesis bertujuan untuk menggambarkan alur 

pemikiran dalam penelitian ini, mulai dari awal hingga kesimpulan akhir. 

Untuk memberikan deskripsi yang akurat terkait dengan analisa yang 

dilakukan dalam penelitian ini, peneliti kemudian membuat rumusan 

sistematika dalam pembahasan ini, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, BAB ini yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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BAB II PROFIL BUPATI KABUPATEN BANTUL: BAB ini terdiri 

atas profil wilayah bantul dan biografi pimpinan daerah Bupati Bantul dan 

mayarakat bantul sebagai informan dengan latar belakang pekerjaan dan 

pengalaman politik. 

BAB III OPINI PUBLIK DAN ETIKA POLITIK ISLAM BUPATI 

BANTUL: BAB terdiri atas dua poin, pertama berisikan Problematika 

keterlibatan Bupati Bantul sebagai juru kampanye Pilpres 2024. Kedua, 

Analisis Etika politik islam 

BAB IV PENUTUP: Merupakan bab penutup yang terdiri dari 

Simpulan dan Saran.
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan hasil wawancara peneliti tentang problematika 

kampanye dengan Bupati Bantul dan beberapa tokoh masyarakat 

menggunakan teori etika politik islam Al-Mawardi sebagai juru kampanye 

pasangan calon Anies Muhaimin dapat dikerucutkan menjadi dua poin; 

1. Opini Publik terhadap Keterlibatan Bupati Bantul sebagai Juru 

Kampanye 

Pertama opini publik yang berkembang pada adalah dukungan 

serta keterlibatan Bupati Bantul sebagai juru kampanye selama masa 

pemilu 2024. Kedua, kontroversi opini publik adalah keterlibatan Bupati 

Bantul sebagai juru kampanye yang jarang dilakukan oleh pimpinan 

daerah lain menjadi mencolok karena dipertanyakan apakah melanggar 

peraturan serta etika bermasyarakat. Ketiga pro dan kontra keterlibatan 

Bupati Bantul berkembang lewat media sosial dan media massa. 

Keempat pembincangan opini publik tentang keterlibatan Bupati Bantul 

berkembang selama masa pemilu 2024. Keempat keterlibatan Bupati 

Bantul mendapatkan kritik, tanggapan serta dukungan dari berbagai 

lapisan masyarakat Bantul. 

2. Etika Politik Islam Bupati Bantul Bupati sebagai Kepala Daerah 

Sekaligus Juru Kampanye dalam Pilpres 2024 
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Pertama keadilan, Bupati Bantul berpihak pada pasangan calon 

nomor urut satu dan ikut memimpin kampanye paslon tersebut sehingga 

tidak memenuhi indikator keadilan. Kedua toleransi, Bupati Bantul 

melakukan komunikasi pada kampanye dengan bijaksana dengan tidak 

melakukan menjelekan atau membully paslon lain di luar paslon Anies 

Muhaimin. Ketiga amanah, Bupati Bantul mengenal Anies Muhaimin 

secara langsung sehingga menyampaikan informasi yang sebenarnya 

tanpa membutuhkan riset. Keempat demokratis, Bupati Bantul 

melakukan kampanye sebagai bagian dari demokrasi dan mendapatkan 

reaksi pro dan kontra dari berbagai kalangan masyarakat.  Kelima 

persamaan bagi semua umat manusia, Bupati Bantul melakukan 

kampanye pada masyarakat yang memiliki latar belakang daerah yang 

sama dengannya yaitu masyarakat Bantul, DIY.  

B. SARAN 

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan teori 

lain pada komunikasi politik seperti komunikasi dakwah, komunikasi 

publik, komunikasi organisasi dan sebagainya. Peneliti selanjutnya juga 

dapat menjadikan tokoh politik lain sebagai subjek penelitian seperti 

pimpinan daerah di wilayah di kabupaten, kota, provinsi serta anggota DPD, 

DPRD dan MPR setingkatnya. 
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